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terhadap Kualitas Kerabang Telur Ayam Arab (Silver Brakel kriel)

Meisji Liana Sari"
"Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Email: meisjit@yahoo.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian kerang grit dan cahaya
terhadap kualitas kerabang telur Ayam Arab. Penelitian ini menggunakan rangcangan acak lengkap
faktorial 2x2 dengan 3 kali ulangan dan masing-masing ulangan ditempatkan ayam sebanyak 5
ekor. Parameter yang diamati antara lain tebal kerabang, berat kerabang. dan indeks kerabang telur.
Data dianalisis dengan analisis sidik ragam dan jika hasilnya berbeda nyata dilanjutkan dengan uji
Duncan. Hasil penclitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian grit kerang dan cahaya tidak
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap tebal dan berat kerabang. akan tetapi signifikan
terhadap indeks kerabang telur.

Kata kunci : Ayam arab, grit kerang, kerabang telur.

PENDAHULUAN syaraf (Highfill, 1998). Setiap proses bertelur

Kerabang merupakan salah satu faktor ayam membutuhkan Kalsium sebanyak 4 gram

ting yang dapat menentukan kualitas telur. setiap hari (wahju. 2004). Kebutuhan kalsium

elur dengan kualitas baik akan menghasilkan tersebut sebagian besar berasal dari kalsium

. A TR pakan (60-75 %) dan sisanya didapatkan dari

ga jual yang tinggi segingga dapat

] _ kalsium tubuh ( farmer et all., 1983). Ayam

ningkatkan pendapatan masyarakat.

ngkan dengan kualitas kerabang jelek petelyr mempunyai cadangan kalsium didlam

menurunakan harga jual telur sehingga tulang meduler yang bersifat labil dan dinamis

) (Clunies et all.. 1992). Jika ayam terlalu

at menurunkan pendapatan masyarakat.

ah satu upaya yang dapat dilakukan untuk banyak menggunakan Kkalsium dari tulang

ingkatkan kualitas rerabang adalah dengan maka akan menyebabkan kelumpuhan - dan

ambahkan sumber kalsium seperti tepung tipisnya kerabang telur sehingga telur mudah

. : ¢ : 1 987).

g. tepung kulit kerang dan grit kerang. retak maupun pecah (Hurwitz, 1987)

) < ) ; Pemilihan sumber kalsium pakan menjadi
ana fungsi utama kalsium adalah untuk

bentukan  tulang,  kerabang telur, salah satu faktor ketersedian kalsium tercerna

bentukan darah serta pengatur sistem bagi ayam. Bahkan pakan yang dipat; 4

ngan tubuh yang lain seperti hati, otot dan jadikan sebagai sumber kalsium yaitu grit
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kerang, karena grit kerang merupakn sumber
kalsium asal hewan yang mempunyai tingkan
kecernaan yang tinggi.

Adapun kandungan kalsium adari grit
kerang sebesar 46.45% (Balai Pengujian Mutu
Pakan Temak Bekasi, 2007). Pemberian
kalsium pada tingkat 3.0% dalam pakan dapat
meningkatkan kulaitas kerabang telur (Meyer
et all..1973). Pemberian grit kerang lebih
efektif untuk meningkatkan kualitas kerabang
telur dibandingkan pemberian kapur.

Semua jenis unggas memberikan respon
terhadap terang-gelap. Cahaya alami dan
tiruan keduanya merangsang proses reproduksi
unggas Kkarena cahaya merangsang kerja
hormone yang sangat berkaitan erat dengan
produksi dan ukuran telur (Blakely dan Bade,
1998). Cahaya yang mengenai hipotahalamus
menyebabkan sckresi  dari realizing faktor
untuk menghasilkan LH dan FSH (North dan
Bell, 1990). Selain itu. cahaya tambahan pada
malam hari dapat memberikan kesempatan

ayam menambah konsumsi pakan pada saat

pembentukan  kerabang  telur  schingga
kebutuhan nutrisinya  tercukupi terutama
kalsium. Oleh karena itu maka pemberian

sumber Kalsium dan cahaya perlu dilakukan

untuk melihat kualitas kerabang telur.

BAHAN DAN METODE
Ternak yang digunakan adalah ayam arab

silver (silver brakel kriel) umur 9 bulan
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sebanyak 60 ekor. Ransum vyang akan
digunakan dalam penelitian ini tersusun dari
Jagung, dedak, konsentrat, mineral ayam. grit
kerang. TSP, dan top mix. Kandang yang
digunakan adalah kandang Individu dengan
panjang 30 c¢m, lebar 30cm, tinggi depan 40
cm, dan tinggi belakang 30 c¢m sebanyak 2
unit, masing-masing terdiri dari 30 kandang.
Metode yang digunakan dalam peneitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial ~ 2x2.

menggunakan 2 perlakuan kombinasi dan 3

yang  disusun  secara

ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari §

ekor ayam arab.

Table 1. Gambaran Perlakuan dari Penelitian.

Perlakuan Sumber Ca
cahaya RO R1
0 ROCO R1Co
Cl ROC1 RICI

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tebal Kerabang Telur

Rataan tebal kerabang telur ayam arab
masing-masing perlakuan dapat terlihat pada
tabel 2. Hasil analisa keragaman menunjukan
bahwa pemberiab grit kerang dan cahaya
tambahan serta interaksinya memberikan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap
tebal kerabang telur ayam arab. Hal ini
disebabkan karena kandungan nutrisi didalam
ramsum sama, baik yang berasal dari pakan

control (menggunakan mineral ayam) maupun
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pakan peken perlakuan (menggunakan grit
kerang). Pemberian kalsium pada masing-
masing perlakuan yaitu 3.8 gram (pada table 5)
tidak berbeda jauh dengan yang dikemukakan
oleh Wahju (2004) bahwa untuk pembentukan
kerabang telur ayam membutuhkan lebih dari
4 gram kalsium setiap hari.

Scott at al.. (1970) melaporkan bahwa
pengunaan grit kerang sebanyak 2/3 bagian
dari kapur yang berjumlah 7.27% didalam
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pakan dapat meningkatkan kekuatan kerabang
telur pada ransum yang mengandung 3.5%
kalsium.  Ditambahkannya lagi  oleh
Keshafarz dan Nakajima (1993) bahwa
kualitas kerabang telur dapat ditingkatkan
menggunakan substitusi gm kerang sebanyak
50% dari kapur sebanyak 15.21% dalam
pakan yang mengandung kalsium 3,5-5,5%.

Tabel 2. Pengaruh Pemberian grit kerang, cahaya dan Interaksi pemberian grit dan cahaya terhadap tebal

L kerabang telur (mm) o B E—
Pemberian Cahaya ( C ) Rata-rata
12 jam 13 Jam
Tanpa grit (RO) 0.36 0.33 0.34
Pemberian Grit (R1) 0.34 033 0.33
Rata-rata 0.35 0.33

Tabel 3. Pengaruh pemberian grit kerang. cahaya dan interaksi grit kerang dan cahaya terhadap kualitas

berat kerabang telur (g).
Pemberian Cahaya ( C) Rata-rata
12 jam 13 Jam
Tanpa grit (R0) 4.71 455 4.63
Pemberian Grit (R1) 4.62 437 449
Rata-rata 4.67 446

Cahaya merupakan faktor penting dalam
pembentukan telur, ayam yang sedang
berproduksi membutuhkan cahaya sekitar 12-
14 Jam perhari (Ernst,2002 dan Blakely dan
Bade.1998). Pemberian cahaya 12 dan 13 jam
perhari ternyata lidak mempengaruhi ayam
untuk berproduksi termasuk dalam  proses
pembuntukan kerabang telur. Tebal kerabang
telur yang diperoleh pada setiap perlakuan

masih  dikategorikan baik sama dengan

pernyataan North dan Bell (1990) dan
Stadellmon (1977) yang menyatakan bahwa
tebal kerabang yang baik adalah 0,33-0.35
mm.

Berat Kerabang Telur

Rataan berat kerabang ayam arab masing-
masing perlakuan dapat terlihat pada tabel 3.
Hasil analisa keragaman menunjukkan bahwa

pemberian grit kerang dan cahaya tambahan
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serta interaksinya memberikan pengaruh yang
tidak nyata (P>0.05) terhadap berat kerabang
telur ayam arab. Hal ini disebabkan karena
kandungan nutrsi didalam ransum sama, baik
yang berasal dari pakan control (menggunakan
mineral ayam) maupun pakan perlakuan
(menggunakan  grit  kerang). Pemberian
kalsium pada masing-masing perlakuan yaitu
3.8 gram tidak berbeda jauh dengan yang di
kemukakan oleh wahju (2004) bahwa untuk
pemnebrukan kerabang telur  ayam
membutuhkan lebih dari 4 grm kalsium
perhari.

Penelitian yang dilakukan oleh suci dan
herawati (1996) melaporkan bahwa pemberian
sumplemen grit kerang pada ransum basal
dengan berbagai ukuran partikel rataan (halus.
sedang dan kasar) tidak mempengaruhi berat
telur, berat

kerabang, persentase  berat

kerabang telur dan  spesifik  grafity.
Ditambahkan lagi oleh Meyer, Scott dan
Naker (1973) membuktikan bahwa grit kerang
pada tingkat 3,0% dalam ransum lebih baik
daripada grit dan butiran kulit telur sebagai
sumber suplementasi kalsium. Red dan Weber
(1976) melaporkan bahwa penggunaan grit
kerang lebih efektif untuk meningkatkan
kulaitas kerabang telur apabila dibandingkan
dengan penggunaan kapur.

Seperti yang kita ketahui fungsi utama
cahaya untuk ayam yang sedang berproduksi

adalah untuk merangsang hypothalamus,
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memproduksi FSH dan LH yang berpengaruh
terhadap ovarium sehingga terjadi pemasakan
ovum dan berperan terhadap robeknya
epitelium super fisal pada bagian stigma
untuk terjadinya ovulasi (Nort dan Bell,
1990). Ayam yang sedang berproduksi
membutuhkan cahaya sekitar 12-14 jam
perhari ( Ernst, 2002 dan Blakely dan Bade.
1998). Dengan pemberian cahaya 12 dan 13
Jam perhari tidak terlalu mempengaruhi ayam
untuk berproduksi termasuk dalam proses
pembentukan kerabang telur.

Hasil penelitian ini diperoleh berat
kerabang telur antara 4.49-4,63 gram lebih
rendah  dibandingkan  hasil  penelitian
Abdallah et all.,(1993) dengan berat kerabang
telur anatar 5.50-590 gram. Sedangkan
menurut  Amrullah (2004) berat kerabang
telur yang baik sckitar 4.55-4,62 gram. hal ini
membuktikan bahwa berat kerabang vang

dihasilkan tidak berbeda jauh.

Indeks Kerabang Telur
indeks

persentase  berat

Rataan kerabang merupakan

perbandingan kerabang
dengan luas permukaan kerabang telur ayam
arab dapat terlihat pada tabel 4.Hasil analisa
keragaman menunjukan bahwa pemberian grit
kerang dan interaksinya memberikan pengaruh
yang tidak nyata (p>0.05) trehadap indeks
kerabang telur ayam arab. Hal ini discbabkan

karena kandungan nutrisi di dalam ransum
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a. baik yang berasal dari pakan control
ngunakan mineral ayam) maupun pakan
grit
masing-masing

lakuan  (menggunakan kerang).

berian  kalsium pada

lakuan yaitu 3,8 gram tidak berdeda jauh

kerabang telur ayam arab (g/'enn’).
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dengan yang dikemukan oleh wahju (2004)
bahwa untuk pembentukan kerabnag telur
ayam membutuhkan lebih dari 4 gram

kalsium per hari.

Tabel 4. Pengaruh pemberian grit kerang, cahaya dan interaksi grit kerang dan cahaya terhadap indeks

Ransum (R) Pemberian Cahaya ( C) Rata-rata
12 jam 13 Jam
Tanpa grit (RO) 2.92 298 2.95
Pemberian Grit (R1) 2.89 294 291
Rataraa C2900 206" s )

Hasil uji lanjut Duncan’s memperlihatkan
bahwa pemberian cahaya dapat meningkatkan
indeks kerabang telur ayam arab. Dimana kita
ketahui adalah

perbandingan antara berat kerabang telur

bahwa indeks kerabang
dengan luas permukaan kerabang. Cahaya
yang diberikan ternyata dapat meningkatkan
berat

sehingga

telur,  dengan membesarnya telur

permukaan  kerabangnya akan

semakin luas. Pemberian cahaya dan lamanya

peneluran  sehingga ayam dapat
ambah konsumsi pakan hingga kebutuhan
-zat makanan cukup (Soares, 1984). Hal ini
da dengan yang dikmukakan oleh Tri-
anta 1993 vyang mengatakan bahwa
berian cahaya selama 0.5-1 jam pada
hari untuk memberikan kesempatan
pada saat

bah konsumsi pakan

Keterangan - super krip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0.05).

pembentukan kerabang telur, sehingga telur
yang dihasilkan lebih baik.

Hasil analisa keragaman menunjukan

bahwa pemberian  grit  kerang dan
interaksinya memberikan pengaruh  yang
tidak nyata (p>0.05) trehadap indeks

kerabang telur ayam arab. Hal ini disebabkan
karena kandungan nutrisi di dalam ransum
sama, baik yang berasal dari pakan control
(mengunakan mineral ayam) maupun pakan
perlakuan (menggunakan  grit  kerang).
Pemberian kalsium pada masing-masing
perlakuan yaitu 3.8 gram tidak berdeda jauh
dengan yang dikemukan oleh wahju (2004)
bahwa untuk pembentukan kerabnag telur
ayam membutuhkan lebih  dari 4 gram
kalsium perhari.\
Hasil uji lanjut Duncan’s
memperlihatkan bahwa pemberian cahaya

dapat meningkatkan indeks kerabang telur
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ayam arab. Dimana kita ketahui bahwa indeks
kerabang adalah perbandingan antara berat
kerabang telur dengan luas permukaan
kerabang, Cahaya yang diberikan ternyata
dapat meningkatkan berat telur. dengan
membesarnya  telur  sehingga permukaan
kerabangnya akan semakin luas. Pemberian
cahaya dan lamanya cahaya penting dalam
pembentukan kerabang telur dikarenakan
cahaya dapat memperlambat proses peneluran
sehingga ayam dapat menambah konsumsi
pakan hingga kebutuhan zat-zat makanan
cukup (Soares, 1984). Hal ini senada dengan
vang dikemukakan oleh Tri-Yuwanta 1993
yang mengatakan bahwa pemberian cahaya
selama 0.5-1 jam pada malam hari untuk
memberikan kesempatan menambah
konsumsi pakan pada saat pembentukan
kerabang telur, schingga telur yang dihasilkan
lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian
grit kerang dan cahaya tambahan pada malam
hari tidak mempengaruhi tebal kerabang dan
berat kerabang telur ayam arab. Kemudian
pemberian cahaya pada malam hari dapat
meningkatkan indeks kerabang telur ayam

arab.
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